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CEGAH PENAMBAHAN PENDERITA ODGJ

Kelurahan Siaga Sehat Jiwa Perlu Digalakkan

YOGYA (KR) - Keberadaan Kelu-
rahan Siaga Sehat Jiwa (KSSJ) yang
telah terbentuk di wilayah perlu di-
galakkan kembali. Hal ini guna mence-

gah potensi peningkaan atau penam-_

bahan penderita Orang Dengan
Gangguan Jiwa (ODGYJ).

Jumlah penderita ODGJ di Kota
Yogya pada tahun 2023 tercatat 1.239
jiwa. Jumlah itu termasuk warga luar
wilayah yang berdomisili serta menda-
patkan n}nganan di Kota Yogya.
Sementara‘tahun ini sampai Mei ke-
marin sudah tercatat 1.101 jiwa, ter-
masuk juga warga luar wilayah.

Kepala Seksi Promosi Kesehatan
Masyarakat Bidang ~ Kesehatan
Masyarakat Dinas Kesehatan Kota
Yogya Arumi Wulansari, mengungkap-
kan tim pelaksana kesehatan jiwa ma-
syaridkat yang aktif justru di ke-
mantren sedangkan kelurahan belum
banyak. "Dengan jumlah ODGJ yang
saat ini cenderung mengalami pening-
katan, maka perlu menggiatkan kem-
bali KSSJ ini," jelasnya, (26/6).

Dalam penanganan ODGJ di Kota
Yogya, kelumhan Be}a:)a sama dengan

Babinsa, Bhabinkamtibmas, LPMK,

PKK, Karang Taruna dan lain sebagai- -

nya. Selain pengendalian di wilayah;,
Dinas Kesehatan Kota Yogya juga me-
lakukan sosialisasi terkait KSSJ di 45
kelurahan yang sampai saat ini sudah
berjalan di 19 kelurahan di Kota Yogya.
Menurutnya, peran penting dalam
menangani ODGJ yakni dari keluarga
pasien. Hal ini karena masih dite-
mukan banyak keluarga yang malu
untuk mengakui dan melaporkan kelu-
arga yang menderita ODGJ ke
puskesmas atau posyandu yang di
wilayahnya. 'Pengaruh keluarga
pasienini sangat penting. Jangan sam-
pai kurangnya.perhatian lebih dari
keluarga memperburuk kondisi pasien
dengan stigma malu memiliki salah
satu keluarga yang menderita ODGJ.
Kita tekankan, jangan ada stigma di
masyarakat, penderita ODGJ ini sama
penanganannya,” ungkapnya.

_Arami menambahkan masalah ke-
sehatan mental ini makin tinggi ter-
utama diderita oleh anak-anak dan re-
maja. Dengan berbagai macam faktor
mulai dari putus cinta, tidak sesuai de-

menggunakan gadget, masalah keluar-
ga atau broken home. Selain itu tidak

sedikit pula yang diderita oleh warga
lanjut usia yang memiliki riwayat sakit
kronis sehingga menyebabkan stres
berkepanjangan. "Maka perlu adanya
deteksi dini dengan skrining kesehatan
jiwa yang bisa dilakukan secara
mandiri, ke posyandu maupun
puskesmas juga ada. Dengan ini, gang-
guan jiwa dapat ditekan," ujarnya.
Dirinya berpesan, bagi warga Kota
Yogya yang ingin membantu ODGJ di
wilayahnya maka masyarakat bisa
melaporkan melalui RT, RW kemudian
meneruskan ke kelurahan. Dengan be-
gitu penderita ODGJ dapat segera ter-
tangani dengan baik. "Jika tidak
memungkinkan ke puskesmas, maka
tim puskesmas akan menyambangi ru-
mah pasien. Dengan upaya yang di-
lakukan melalui sosialisasi, harapan-
nya masyarakat mau menerima dan
ikut serta dalam pelaksanaan per-
kembangan KSSJ di wilayah.
Sehingga semakin banyak lagi caku-
pan pelayanan ODG:J yang bisa dibe-
rikan untuk warga Kota Yogya," ung-

tim darl sektor lamnyasv seperti ngan mimpi yang dikejar, keseringan  kapnya. (Dhi)-f
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